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ABSTRAK PENELITIAN

PENGEMBANGAN PERMAINAN TRIADTON (TRIPLES BADMINTON)
DALAM MENINGKATKAN KESENANGAN DAN KETERAMPILAN
BERMAIN BULUTANGKIS

Oleh:
Sigit Nugroho, Ahmad Nasrulloh, Riky Dwihandaka, Tri Hadi Karyono

Penelitian ini merupakan peneiitian pengembangan tentang pola/cara
memodifikasi bentuk permainan olahraga bulutangkis. Titik tekan pada penelitian ini
terdapat pada rancangan perubahan pola permainan yang sifatnya rekreasi (triples),
akan tetapi tidak merubah dari segi keterampilan pemain bulutangkis. Tujuan umum
penelitian ini adalah mengembangkan bentuk permainan #riadton (triples badminton)
sesuai dengan tingkat kesenangan dan keterampilan bermain dalam olahraga
bulutangkis. - '

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang berorientasi
pada produk. Prosedur perelitian dan pengembangan didasarkan pada dua tujuan
utama, yaitu: mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk untuk
mencapai tujuan. Target penelitian ini dirancang melalui tiga tahap, yaitu 1)
deskriptif, 2) pengembangan dan 3) eksperimental. Pada tahapan penelitian ini baru
sampai tahap pengembangan. Subyek penelitian untuk mengembangkan bentuk
permainan sesuai dengan nilai kesenangan dan keterampilan bermain bulutangkis
adalah pelatih bulutangkis, pengajar bulutangkis, dan mahasiswa yang mengambil
perkuliahan bulutangkis, Analisis data untuk tahap pertama dan kedua menggunakan
analisis deskriptif dan tahap ketiga menggunakan uji t.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa spesifikasi- hasil
dalam mengembangkan bentuk permaian triadton diantaranya jumlah pemain
sebanyak tiga orang, posisi berbentuk segitiga menghadap net satu pemain di depan
dan dua pemain di belakang. Pemain depan bebas dalam memukul kock, untuk
pemain belakang tidak boleh memukul kock secara berurutan harus bergantian.
Perubahan posisi pemain dari depan ke belakang berputar searah jarum jam dilakukan
setelah pergantian servis. Servis dimulai dan dilakukan oleh pemain yang berada di
depan, sedangkan untuk penerima servis dilakukan oleh pemain yang berada di
belakang. Skor permainan berjumlah 21 point dengan mengunakan sistem “Rally
Point” the best of three games. Permainan triadfon menarik dan layak untuk
diterapkan  dalam pertandingan bulutangkis. Permainan friadfon sangat
menyenangkan, menghibur, dan semua pemain baik dari pemula sampai atlit bisa
menikmati bentuk permainan. Dari segi keterampilan teknik dasar pukulan
bulutangkis, keria sama dan komunikasi antar pemain dapat tingkatkan dengan
melaksanakan permainan triadton.

Kata kunci: Pengembangan, bulutangkis, kesenangan, keterampilan
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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan karuniaNya sehingga
penelitian yang berjudul: “PENGEMBANGAN PERMAINAN TRIADTON
(TRIPLES BADMINTON) DALAM MENINGKATKAN KESENANGAN DAN
KETERAMPILAN BERMAIN BULUTANGKIS ”, telah selesai dilaksanakan.

Penelitian ini dibiayai oleh DIPA BLU Universitas Negeri Yogyakata dengan
Surat Perjanjian Penugasan dalam rangka Pelaksanan Progam Penelitian Unggulan
Perguruan ~ Tinggi  Tahun Anggaran 2018 Nomor: 26/Penel.UPT-UNY-
DIPA/UN34.21/2018 tanggal 6 Juni 2018. Bidang penelitian ini berbasis Unggulan
Perguruan Tinggi di‘laksénakan pada mahasiswa yang mengambil matakuliah
Permainan Bulutangkis di Fakultas Ilmu Keolhhragaan- Universitas Negeri
Yogyakarta. g
Penelitian ini dapat terlaksana berkat dukungan dan bantuan dari berbagai
pihak, oleh karena itu tim peneliti menyampaikan ucapan terima kasih sedalam-
dalamnya kepada Dekan FIK UNY dan Ketua LPPM UNY yang telah memberikan
kesempatan untuk melakukan pe‘né]itian. Demikian laporan ini kami buat dengan

harapan semoga memberi manfaat bagi semua pihak.

: ?quakarta, 16 November 2018
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga bulutangkis (badminton) secara umum termasuk kategori
olahraga permainan. Namun seiring dengan berjalannya waktu, bulutangkis
berkembang menjadi bukan sekadar sebuah permainan di lapangan, bagi banyak
orang bulutangkis merupakan olahraga yang lhengajarkan berbagai makna
filosofis. Secara individual, permainan bulutangkis mengajarkan kita menguasai
diri di lapangan. Permainan bulutangkis juga men;gaj arkan m'engelola_ emosi agar
tetap tenang dan percaya diri sehingga dapat secara taktis mengubah strategi saat
keadaan tertekan atau tertinggal. Sedangkan saat bermain ganda, pemain belajar
bagaimana bekerja sama dan berkomunikasi dengan mitranya. Mencoba untuk
saling menutupi kelemahan mitra, saling melindungi, saling memberi scmangat,
saling pcngcrtian‘ dan saling memberi motivasi & apresiasi. Selain mengajarkan
filosofi berharga, banyak manfaat besar dengan bermain olahraga bulutangkis.
Bermain bulutangkis _inerupakan kesenangan yang tidak bisa tergantikan dengan
bulutangkis bisa dijadikan sebagai obat penghilang stres. Selain itu, bermain
bulutangkis membuat stamina tubuh terjaga. '

Dalam memberikan pembelajaran pcrmainé.n bulutangkis nilai kesenangan,
keunikan, dan makna filosofis dalam olahraga bulutangki§ seharusnya perlu
disampaikan, supaya nilai-nilai moral dan karalcter yang terkandung dalam
olahraga bulutangkis dapat terdistribusi dan dapat mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dalam hal pergaulan, berorganisasi, dan bersosial. Penekanan karakter

. moral dalam permainan bulutangkis sangat penting. Hal itu akan membantu dan
mendorong para pemain dalam pengembangan moral dengan bebas. Clahraga
bulutangkis tidak hanya difokuskan untuk melakukan aktivitas- aktivitas fisik
tetapi juga aktivitas yang bisa mendorong pengembangan sosial serta

pengembangan karakter pemain.




Herman (2001) menyatakan bahwa permainan bulutangkis merupakan
permainan yang bersifat individual "yang dapat dilakukan dengan cara satu
orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang. Permainan
bulutangkis mempunyai keunikan yang tidak dipunyai oleh cabang dlahraga
lainnya. Adapun keunikan tersebut antara fain: (1) alat yang digunakan sangat'
ringan, (2) nuansa penggunaan kekuatan paling lengkap, (3) mampu
mematikan lawan dengan kekuatan mendekati nol, (4) memenuhi kebutuhan
aktualisasi diri, (5) keterampilan gerak bulutangkis mudah ditransfer ke dalam
cabang olahraga lainnya, (6) filosofi kehidupan, (7) nilai kebugaran jasmani,
dan (8) nilai bisnis yangtinggi.

Secara umum kompetisi bulutangkis hanya dimainkan oleh dua orang
(single) dan dua pasangan (double) .._ya'ng saling berlawanan, jarang sekali
dimainkan untuk partai triples. Partai triplés péﬁnainan tiga lawan tiga dalam
bulutangkis sering digunakan dalam latihan tim bulutangkis Asia seperti
Malaysia dan Tiongkok. Ide partai trtples pcrtama kali dicetuskan oleh Bambang '
Rudyanto, internasional Relationship Manager PBSI. Ide tersebut dlperoleh pada
saat bulutangkis mengalami stagnasi, untuk memberi warna baru dalam
pertandingan dan membuat bulutangkis menjadi dinamis, maka tercetuslah
pemlairian bulutangkis pada nomor triples di partai resmi. Kemudian PBSI
bergerak cepat dengan rengajukan kepada badan olahraga tertinggi bulutangkis
dunia BWF. Permainan bulutangkis triples akhirnya disetujui dan boleh
dipertandingkan di sebuah lcompct:sn nga Mahasiswa (LIMA) ‘bulutangkis pada
tahun 2013 menjadi turnamen resmi pertama Kali yang mempertandingkan nomor
triples (www.hgamahaslswa.co.ld).

Peraturan pada pertandingan bulutangkis triples tidak banyak berbeda
dengan pertandingan di nomor ganda, Peftandingan bulutangkis triples setiap
pemain boleh melakukan servis tanpa memperhatlkan angka atau poin yang
didapatkan. Format permainan triples sehenarnya berguna untuk membiasakan

para pemain dengan permainan bertempo cepat. Para pemain harus menguasai
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daerahnya masing-masing. Partai rriples juga sangat bagus diterapkan untuk
menjaga kekompakan, mengasah cara berpikir dan mengatur strategi di lapangan.
Kekurangan dalam partai triples apabila pemaiﬁ tidak kompak, kemungkinan
salah pengertian dan salah strategi akan semakin besar, raket sesama pemain
saling beradu. |

Meski sudah dipertandingkan di Liga Mahasiswa nasional, bulutangkis
triples belum bisa memasuki pertandingan tingkat internasional atau
pertandingan resmi Badminton World Federation (BWF). Hal ini dikarenakan
pertandingan bulutangkis friples dinilai terlalu rumit dan berbahaya bagi pemain.
Bulutangkis triples jika dimainkan dipertandingan BWF, maka pemain
profesional elit tingkat dunia tidak memiliki celah untuk mematikan lawan,
karena lapangan lawan tidak memiliki lahan kosong. Pertandingan bulutangkis
internasional pasti sangat berbeda dengan pertandingan nasional. Pemain
bulutangkis yang sudah mendunia tentu akan berf_na’in ccpat dan tanpa celah, jika
terlalu banyak pemain di lapangan maka hal ini ditakutkan akan membahayakan
bagi pemain. . |

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mencoba
untuk mengembangkan dan memodifikasi peraturan dan cara bermain dalam
permainan triadion (triples badminton) sehingga dapat meningkatkan
kesenangan dan keterampilan bermain bulutangkis. :

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan suatu masalah
dalam penelitian ini diantaranya: . '
1. Bagaimana mengembangkan permainan bulutangkis triadten  (triples

badminton) untuk meningkatkan kesenangan dan keterampilan bermain

bulutangkis?




2. Bagaimanakah kelayakan triadton (triples badminton) dalam pererapannya
untuk permainan yang dapat meningkatkan kesenangan dan keterampilan

' bermain bulutangkis?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
pengembangan pada penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan permainan bulutangkis triadton (triples badminton) untuk
meningkatkan kesenangan dan keterampilan bermain
2. Mengetahui kelayakaan friadton (triples badminton) pada penerapan

permainan bulutangkis.

D. Manfaat Penelitian _
Penelitian yang akan dikembangkan dalam bentuk permainan bulutangkis
triadton ini memiliki manfaat diantaranya sebagai berikut:

1. Scagai bahan masukan bagi pengajar matakuliah bulutangkis untuk
memperhatikan pola pengajaran bulutadgkis dengan befbasis unsur-unsur
kesenangan

2. Sebagai dasar dan masukan bagi perkumpulan bulutangkis untuk menata dan
mengembangkan serta meningkztkan keterampilan bermain bulutangkis.

3. Sebagai gambaran bagi mahasiswa/i untuk memperoleh pengalaman bermain
dalam matakuliah bulutangkis. |

4. Sebagai model pengajaran alternatif yang membawa rasa senang dan nyaman

baik bagi mahasiswa, dosen, maupun lembaga.




E. Roadmap Penelitian

Adapun roadmap penelitian pengembangan ini dirancang sesuai dengan
tahapan untuk menuju hasil akhir, tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Studi pendahuluan yang dilaksanakan, yaitu sudah melakukan penelitian yang

berkaitan dengan:
a. Penelitian tentang keterampilan bulutangkis di Fakultas Ilmu Keolahragaan

UNY
b. Penclitian tentang penilaian unjuk kerja pemain bulutangkis dalam
pertandingan.

2. Analisis Kebutuhan dengan melakukan penelitian survey, bertujuan untuk
mengetahui perméinan bulutangkis yang tepat sesuai dengan nilai-nilai
kesenangan dan keterampilan bermain.

3. Penelitian pengembangan, bertujuan untuk mengembangkan bentuk
permainan friadton (triples badminton) yang sesuai dengan nilai kesenangan
dan kcterampilan bermain dengah melibatkan Ipelatihlbulutangkis, pengajar
bulutangkis dan atlet bulutangkis.

4. Penelitian ekspcruncntal bertujuan untuk menguji keefektifan, efisiensi dan
kemenarikan produk bentuk permaman rnadtan (rnples badminton) yang

berbasis nilai kesenangan dan keterampllzm bermain.




F. Sistematika Penelitian
Secara garis besar sistematika penelitian pengembangan ini dapat disajikan

dalam gambar sebagai berikut:

Penelitian yang telah dilakukan oleh ketua selama 6
tahun terakhir yang berkaitan dengan judul penelitian
yang diusulkan, yaitu 1. keterampilan bulutangkis
prodi ilmu keolahragaan FIK UNY, dan 2. penilaian |
unjuk kerja pemain bulutangkis dalam pertandingan. |
Studi- awal yang sudah dilaksanakan oleh tim
berkaitan dengan permainan- bulutangkis triadton
(triples badminton), yaitu: melakukan survey dan
wawancara kepada beberapa mahasiswa, atlet, pelatih
dan pengampu perkuliahan bulutangkis
L2

Rencana penelitian yang akan dilaksanakan pada Penelitian yang
tahap I: mengembangkan bentuk permainan friadton —| dilakukan oleh peneliti
(triples badminton). Tahap II: Menerapkan bentuk {e——| lain berkaitan dengan
permainan  friadton  (triples badminton)  di pengembangan
pertandingan tingkat universitas serta mengevalusi permainan bulutangkis

bentuk permainannya. Tahap III: Menganalisis

efektifitas implementasi hasil rancangan permainan .
triadton (triples badminton) dalam meningkatkan < Kiil:;%l;;nan e
kesenangan dan keterampilan bermain. O pe gan

T Sy yang akan datang
Terwujud bentuk pérmainan bulutangkié tr_iadra:i
(triples badminton) yang dapat meningkatkan

te il in bulutangki :

kesenangan dan keterampilan bermain uh{ ghs Pengembangan standar

Por bentuk permainan
Peningkatan jumlah peminat permainan bulutangkis |, untuk cabang olahraga
dan pgn_ingkatan prestasi atlit bulutangkis yang lain

Gambar 1. Sistem_atika.Penelitian




G. Spesifikasi Produk
Adapun spesifikasi dan keunggulan produk dari rencana penelitian

pengembangan ini adalah bentuk permainan triadton (triples badminton) dalam

meningkatkan kesenangan dan keterampilan bermain bulutangkis, yaitu sebagai

berikut: o

l.Produk dalam bentuk permainan triadton (triples badminton) yang
dikembangkan dengan menggunakan peraturan yang menimbulkan kesenangan
dan keterampilan bulutangkis

2. Nilai kesenangan mencakup emosi-emosi seperti: (1) kecintaan (2) kegembiraan,
(3), kenikmatan, dan (4) kebebasan. '

3. Nilai keterampllan mencakup beberapa kemampuan teknik bermain bulutangkis,
diantaranya: (1) kemampuan servis, (2) kemampuan lob, (3) kemampuan
dropshot, (4) kemampuan net, (5) kemampulan drive, (6) dan kemampuan

smash.

H.Luaran f’enelitian

Temuan dan luaran inovasi yang ditargctkan dalam penelitian dan kontribusi
dalam penelitian ini mendapatkan model 'pengei'nbangan'- keilmuan permainan
triadton (triples badminton) yang bisa diterapkan untuk meningkatkan kesenangan
dan keterampilan bulutangkis. Berlkut rcncana luaran yang akan ditargetkan dalam
penelitian yang akan dilakukan: '

1. Dimuat dalam publnkasn ilmiah di porsedmg internasional terindeks

2. Buku panduan dan pedoman aturan bentuk permainan bulutangkis triadton
(triples badminton).

3. Terdaftar dalam Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dalam kategori paten

sederhana.




BABII
' TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Permainan Bulutangkis

Tony (2007) menyatakan permainan bulutangkis merupakan salah satu
cabang olahraga yang terkenal di dunia. Olahraga ini menarik minat
berbagai kelompok umur, berbagai tingkat keterampilan, baik pria maupun
wanita memainkan olahraga ini di dalam atau di luar ruangan untuk rekreasi
juga sebagai persaiﬂ'gan. Bulutangkis adalah blahraga yang dimainkan dengan
menggunakan net, raket, dan shizttlecock _de'ngan teknik pukulan yang
bervariasi mulai dari segi relatif lamE_at_ hihgga’ sangat cepat di sertai gerakan
tipuan. Brian (2015), bulutangkié atau badminton merupakan cabang olahraga
yang termasuk ke dalam olahraga permainan dan bisa dimainkan di dalam
ruangan maupun di Juar ruangan diaﬁs lapangan yang dibatasi oleh garis-garis
yang panjang dan lebar, lapangén tersebut dibagi dua yang sama besar dan
dibatasi oleh net. .

Aksan (2016), mengatakan bahwa bulutangkis atau badminton adalah
olahraga raket yang dimainkan oieh dua 'orang (untuk tunggal) atau dua
pasangan (untuk gahda) yang mengambil posisi berlawanan di bidang lapangan
yang dibagi dua oleh sebuah jaring (net). Definisi-definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa bulutangkis merupakan sebuah permainan bola kecil yang
bersifat individu yang dimainkan dcngan cara satu orang melawan satu orang
(tunggal) atau dua orang melawan dua orang (ganda) yang setiap pemainnya
memerlukan sebuah raket yang dl_gunakan untuk memukul schuttlecock melalui
atas net yang direntangkan di tengah lapangan yang dibatasi garis-garis dalam

ukuran panjang dan lebar tertentu.




Tujuan permainan bulutangsis sesuai _pendﬁpatnya Herman (2000) adalah
berusaha untuk menjatuhkan kck di daerah permaihan lawan dan berusaha agar
lawan tidak dapat memukul kok dan menjatuhkannya di daerah permainan
sendiri. Pada saat permainan berlangsung, masmg-masmg pemain berusaha
agar kok tidak menyentuh lantai di daerah permaman sendiri. Apabila kok jatuh
di lantai atau menyangkut di net, maka permainan terhenti.

Permainan olahraga bulutangkis selain untuk olahraga dapat juga
dijadikan salah satu objek yang memiliki banyék manfaat. Bulutangkis dapat
dijadikan hiburan bagi sekelompok orang yang tidak memiliki banyak waktu
untuk bertemu. Adanya olahraga bulutangkis, para pemainnya dapat saling
berinteraksi schingga akan terjadi komunikasi yang akhimya dapat menjadi
suatu hubungan yang bcrkelanjutan'dalam_ hai"di luar lapangan, contohnya
dalam hal bisnis. Sesuai dengan hasil pehélitiapnya Syarifudin (2013) bahwa
blahraga buEutangkis terdapat pengaruh. yﬁng signifikan dalam mengurangi
tingkat frustrasi kerja yang dialami kalangan pengusaha yang berlatih
bulutangkis sehingga dalam melakukan keqa atau bisnis dalam kesehariaannya
dapat berjalan dengan baik. )

Karakteristik permainan bulutangkis mengandung unsur keterampilan
gerak, yaitu berupa teknik dasar ,mémegémg raket, pukulan pertama
(service), pukulan melampaui kepala (overhead stroke), dan pukulan dengan
syunan rendah . (underhead stroke). Bermacam-macam teknik pukulan
diantaranya : overhead, lob, dropshoot, smash,  netting, backhand, dan
forehand. o

Kunta (2010), menjelaskan bahwa ada empat macam teknik dasar
keterampilan bulutangkls yang harus dlkuasal oleh seorang pemain bulutangkis,
antara lain sikap berdiri (stance), teknik memegang raket, teknik memukul bola,
dan teknik langkah kaki (foot work). Ada enam macam teknik dasar pukulan

dalam permainan bulutangkis antara lain:



a. Service
Service merupakan pukulan yang sangat menentukan dalam awal perolehan
nilai, karena p'emain yang melakukan  service dengan baik dapat
mengendalikan jalannya permainan, Dalam permainan bulutangkis ada dua
macam service, yaitu service panjang dan service pendek.

b. Pukulan Lob |
Pukulan lob merupakan suatu pukulan dalam permainan bulutangkis yang
dilakukan untuk menerbangkan shuttlecock setinggi mungkin mengarah
jauh ke belakang garis lapangan. Untuk melakukan pukulan Job ada dua cara
yaitu overhead lob dan underhand lob. -

c. Pukulan Smash :
Pukulan smash merupakan pukulan overhead yang mengandalkan
kekuatan dan kecepatan lengan serta lecutan pergelangan tangan agar bola
meluncur tajam menukik. Baik smash lurus maupun smash silang,
keduanya dapat dipukui dengan ayunan yang sama.

d. Dropshot | ' o B
Dropshot mcrupakan pukulan mcnyer&ng_dcngan menempatkan bola tipis
dekat dengan jaring pada lapangan lawan. Dropshot mengandalkan
kemampuan fee!fhg dalam memukul bola sehingga arah dan ketajaman bola
tipis di atas net serta jatuh dekat net.

-3 Pukul'an Drive
Pukulan drive adalah pukulan yang dilakukan dengari cara menerbangkan
shuttlecock secara mendatar, ketinggiannya menyusur di atas net dan sejajar
déngan lantai.

f. Nérring | _
Netting adalah pukulan pendek yang dilakukan di depan net dengan tujuan
untuk mengarahkan bola setipis mungkin jaraknya dengan net di daerah

lawan,
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2. Pengajaran Bulutangkis
Matakuliah bulutangkis memiliki beberapa nama sesuai dengan program
studi yang ada di FIK UNY. Pada prodi PIKR dan PGSD Penjas discbut
Permainan Bulutangkis, pada prodi PKO disebut Keterampilan Bulutangkis,
prodi IKOR disebut Olahraga Pilihan Bulutangkis. Namun pada prinsipnya
semua nama tersebut adalah sama yaitu perkulighan yang mengajarkan
peraturan permainan dan pertandingan, teknik pegangan raket, mengenalkan
teknik pukulan dasar bulutangkis yaﬁg meliputi service, lob, dropshot, smash,
netting dan drive. Selain itu juga memepelajari teknik dan taktik dalam bermain
bulutangkis tunggal dan ganda sesuai peraturan bulutangkis. Secara
keseluruhan jumlah SKS matakuliah ini adalah 2 SKS dan disampaikan di awal
semester (Ssemester 2 atau 3 tergantung prodi masing-masing). Sifat matakuliah
ini adalah wajib lulus bagi semua mahasiswa tanpa terkecuali. Pengajaran
bulutangkis mempunyai tujuan, yziitu agar penguasaan keterampilan gerak
sesuai dengan teknik yang benar serta sesuai dengan perattiran yang ada. -
Secara spesifik matakuliah ini berisi tentﬁ#:g" materi-materi yang tertuang
dalam kompetensi perkuliahan.' Béﬁcrapa‘ kompetensi yang diharapkan dari
matakuliah ini adalah antara lain : '
a. Mengetahui dan memahami macam-macam pegangan raket, tekmk pukulan
Jorehand, backhand.
b. Mengetahui dan memahami teknik dasar pukulan service, smash, lob,
dropshot, drive dan netting,
c. Mengetahui dan memahami posisi badan dan Kerja kaki (Footwork) saat
bermain tunggal dan ganda
d. Mengetahui dan memahami metode pembelajaran bulutangkis.
e. Mengetahui dan memahami cara bermain bulutangkis.
f. Mengetahui dan memahami pengantar peraturan pertandingan Bulutangkis.
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3. Kesenangan

(Adler, 2003) menyatakan bahwa happiness atau kesenangan berasal dari
kata “happy” atau bahagia yang berarti feeling good, having fun, having a
good time, atau sesuatu yang membuat pengalaman yang menyenangkan.
Sedangkan orang yang senang (Rusydi, 2007) adalah orang yang mempunyai
good birth, good health, good look, good luck, good reputation, good friends,
good money and goodness.

Kesenangan merupakan perasaan yang dapat dlrasakan berupa perasaan
bahagia, tentram, dan memiliki kedamaian (Rusydi, 2007). Sedangkan
happiness atau kebahagiaan sesuai pendapantanya Biswas, Diener & Dean
(2007) merupakan kualitas dari keseluruhan hidup manusia yang membuat
kehidupan menjadi lebih baik secara keseluruhan seperti kesehatan yang
lebih baik, kreativitas yang tinggi ataupun pendapatan yang lebih tinggi. Dari
beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan ‘bahwa kesenangan adalah
perasaan positif yang berasal dari kualitas keseluruhan hidup manusia
yang ditandai dengan adanya kcbahaglaan yang dirasakan oleh seorang
individu ketika melakukan sesuatu hal yang disukai di dalam hidupnya dengan
tidak adanya perasaan menderita.

Veenhoven, (2004) membagi aspek lcesenangan dalam kehidupan
menjadi dua hal, yaitu:

a. Aspek afektif yaitu menggambarkan pengalaman emosi  dari
kescnangan kegembiraan, dan emosi positif lain.
b. Aspek kognitif yaitu kepuasan dengan variasi domain kehidupan.

Aspek di atas yang menyatakan bahwa kegemb1raan merupakan aspek
afektif dan kepuasan merupakan aspek kognitif, Aspek afektif terbagi
menjadi dua kompenen yang saling bebas yaitu afek positif dan afek
negatif. Selanjutnya evaluasi kognitif yang saling tergantung pada kepuasan
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dalam variasi domain seperti keluarga atau aturan kerja d.an pengalaman-
pengalaman kepuasan lainnya. '

Aspek-aspek  yang telah discbutkan sejalan dengan dua komponen
kesenangan, sesuai pendapatnya Myers (2007) dimana komponen kesenangan
pertama adalah perasaan yang menyenangkan. Senang adalah emosi positif,
dan sedih adalah emosi negatif. Sedangkan komponen kesenangan yang kedua
adalah penilaian seseorang tentang hidupnya. Ada dua hal yang harus dipenuhi
untuk mendapatkan kebahagiaan yaitu afeksi dan kepuasan hidup (Rusydi,
2007).

a. Afeksi
Perasaan (feeling) dan emosi (é&:&ﬁdh} merupakan bagian yang tidak
terpisahkan. Pengalaman emosional selalu berhubungan dengan afektif
atau perasaan yang sangat menyenangkan sampai kepada perasaan yang
tidak membahagiakan.
b. Kepuasan Hidup | :
Kepuasan hidup merupakan kualitas dari kehidupan seseorang yang telah
teruji secara keseluruhan berdasa:kan kriteria yang telah ditentukan.
Kepuasan hidup merupakan hasnl perbandmgan antara segala peristiwa
yang dialami dengan apa yang mcnjadl tumpuan harapan dan
keinginan.
4. Keterampilan Bulutangkis
Pemain buiutangkis yang baik, harus meng'uasai teknik dasar atau
keterampilan dasar bermain _bulutangkis dengan benar. Teknik dasar yang
dimaksud bukan hanya pada penguasaan teknik memukul, tetapi juga
melibatkan teknik-teknik yang berkaitan dengan permainan bulutangkis. Teknik
dasar keterampilan bermain bulutangkis yang harus dikuasai oleh seorang
pemain bulutangkis antara lain: sikap berdiri (stance), teknik memegang raket,
teknik memukul bola, dan teknik langkah kaki (ﬁ)or work) (Fajar, 2012).
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Keterampilan bulutahgkis adalah kemampuan seorang pemain bulutangkis
dalam menggunakan teknik, taktik, serta unsur-unsur yang dimiliki oleh
seorang pemain bulutangkis. Teknik dasar bulutangkis pemain harus bisa
memukul kok, baik dari atas maupun dari bawah. Jenis-jenis pukulan yang
harus dikuasai adalah: servis, netting, lob, underhand, dropshot, drive, dan
smes. Suratman (2007) membagi bentuk pukulan-pukulan yang terdapat di
dalam permainan bulutangkis tersebut berdasar pada ayunan raket dapat
dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu:

a. Pukulan déngan ﬁ_ytinan raket dari bawah (under hand stroke), meliputi:
1) Servis pendek (back / forehand service)
2) Servis tinggi (long service — back / forehand service)
3 Servis kedut (flick — back / forehand service)
4) Pukulan dari bawah ke atas (underhand stroke — back / forehand)
5) Pukulan jarring (netting stroke — back / forehand service)
b. Pﬁkulan dengar; ayunan raket datar (drivé) meliputi :
l).rDa-tar pendek (short — back / forehand driy'e)
2) Datar panjang ( long — back / forehand drive) 4
3) Darat silang (cross — back / forehand drive)
¢). Pukulan dengan ayunaﬁ raket dari atas ke bawah meliputi :
1) Lob tinggi ( hight — back / forehand lob)
2) Lob serang (attack — back / forehand iob) '
3) Pukulan pendek ( drop — back / forehand stroke)
4) Pukulan tajam (chop — back / forehand stroke)
5) Pukulan smes (smash — back / fqrehand stroke)

Tohar (1992) membedakan bentuk pukulan-pukulan yang dapat
mengidentifikasi keterampilan bulutangkis dibedakan menjadi 4 bagian yaitu:
wall volley, servis pendek, servis panjang, dan lob.
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a. Wall Volley
Wal Volley merupakan salah satu tes dalam bulutangkis yang
diutamakan  untuk mengukur kecakapan mempermainkan shuttlecock
dengan gerakan koordinasi yang mencakup unsur-unsur rekreasi, kelincahan,
keluwesan dan kecepatan. Pelaksanaanya dengan memukul shuttlecock
sebanyak mungkin atau secepat mungkin selama 30 detik ke tembok atau
dinding yang tingginya 5 feet dengan jarak 3 feet. Orang coba bebas
bergerak kemana saja asal tidak melewati garis batas, apabila shuttle cock
terjatuh ke lantai, harus dimulai ladi dengan serve dari belakang garis start.
Setelah 30 detik aba-aba stbp diberikan dan waktu itu juga stopwatch
dihentikan. Tiap orang coba melakukan tiga Kkali, sebelum percobaan
pertama boleh mengadakan percobaan 15_ detik
b. Pukulan servis |
Pukulan servis merupakan pukulan dengan menggunakan raket yang
mencrbangkan shuttlecock ke bldang lapangan lain secara diagonal dan
bertujuan sebagai pembuka permainan. Pukulan service merupakan suatu
pukulan yang penting dalam permainan bulutangkls, sehingga melatih
pukulan servis dengan baik dan teratur"perlu rnendapatkan perhatian yang
khusus. Pukulan servis dalam bulutangkis dapat dibagi menjadi 2, yaitu:
1) Pukulan service pendek (short service)
Service pendek adalah - me}akukan pukulan service dengan
mengarahkan shutilecock dengan tujuan kedua sasaran yaitu: kesudut titik

perpotongan antara garis service depan dengan garis tengah dan garis

service dan garis tepi, sedang jalannyg shuttlecock menyusur tipis
melewati net. Cara memukul service. pendek ini dapat dilakukan secara
pukulan penuh atau dipukul secara dipotong.

Gerakan perpindahan berat badan diawali dari kaki yang berada
dibelakang kemudian dipindahkan ke kaki depan. Ayunan raket dimulai
dari belakang setinggi bahu. Ayunan yang memegang raket digunakan
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kedepan. Setelah gerakan ayunan itu sampai ke sebelah kanan badan,
dilanjutkan dengan gerakan memukul shuttlecock, yang dipegang oleh
tangan kiri atau tangan kanan bila pemain tersebut kidal untuk dijatuhkan.
Disaat shuttlecock itu jatuh maka baru dipukul dengan cara pukulan
penuh atau dipotong, untuk diarahkan ke depan sehingga melewati net.
Pukulan servis pendek yang perlu diperhatikan adalah menanamkan
perasaan gerak bagi pemain mengenai perkenaan raket dengan
shuttlecock yang tepat dan jatuhnya shuttlecock tetap berjarak pendek dari
garis servis depan. Setelah cara ini dikuasai barulah secara mengarahkan
shuttlecock yang perlerbang_annrya serendah-rendahnya untuk melewati
net. Latihan pada taraf permulaan tidak perlu diperhatikan mengenai
fkcfinggian hasil pukulan teréebut; tapi' yang diperhatikan adalah
banyaknya atau frekuensi melakukan _pulqil’ah bagi pemain tersebut. Cara
melakukan pukulan service pcﬁdek ini dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu sccara forehand dan backhand. |
2) Servis Panjang (Service lob atau clear) B,
Servis panjang adalah pukulan servis yang dilakukan dengan cara
menerbangkan shuttlecock setinggi-tingginya dan jatuh kegaris belakang
'_bldang lapangan lawan. Servis panjang untuk permainan tunggal harus
 dilakukan dcngan cara memukul shuttlecock dengan kekuatan yang penuh

shuitlecock yang dipukul harus dlusahakan jatuh menurun secara tegak

lurus ke bawah di suatu tempat digaris belakang lapangan lawan terutama
" diarahkan di sudut-sudut perpotdngan anfara garis tepi untuk permainan

tunggal. . .
Pelaksanaan melakukan pukulan setvis lob adalah meletakkan
kedua kaki sekitar 70 cm dari garis service pendek dan 10 cm dari garis
tengah, kaki kiri dilangkahkan kedepan selebar 30 cm sehingga posisi
kedua kaki berada didepan dan dibelakang, (bila pemain itu kidal, kalau
kidal bararti sebaliknya). Berat badan berada ditengah-tengah kedua kaki.
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Ayunan tangan yang memegang raket ditarik kebelakang sehingga posisi
tangan setinggi bahu. Gerakan memukul dimulai mengayunkan raket
kedepan, sctelah ayunan sampai didepan badan, shuttlecock yang
dipegang ‘tangan kiri kemudian dijatuhkan didepan samping badan,
sehingga posisi shuttlecock dan raket yang akan diayunkan akan bertemu
ateu impack diantara lutut dan pinggang. Pada saat perkenaan antara
shuttle cock dan raket, baru dicambukkan dengan pergelangan tangan
sehingga akan menghasilkan pukulan yang keras.

Gerakan lanjutan dari melakukan pukulan service lob ini sampai
berada didepan atas badan. Seluruh gerakan cara memukul ini dimulai
dari grakan kaki, badan, ayunan tangan dan terakhir dilanjutkan dengan
mencambukkan pergelangan tangan. Pada saat memukul perpindahan
berat badan dimulai dari kaki _bclakang ke kaki yang ada didepan. Perlu
diperhatikan agar kaki yang berada dibelakang, pada waktu memukul
jangan sampai terangkat, ini merupakan suatu kesalahan yang sering
dilakukan ol_éh pemain tlmipa. cli:sadaﬁﬂya. Tujuan dan maksud
memggunakan pukulan service panjang ini ialah untuk menekan posisi
pihak lawan ke garis belakang, agar supaya lapangan bagian depan
menjadi kosong.

c. Pukulan lob (Forehand Clear)

Pukulan lob adalah suatu pukulan dalam permainan bulutangkis yang
dilakukan dengah tujuan untuk menerbangkan shuttlecock setinggi mungkin
mengarah jauh ke garis lapangan yang paling belakang.

Cara melakukan pukulan lob atau melambung dapat dilaksanakan
dengan 2 cara yaitu : '

1) Overhead lob: pukulan lob yang dilakukan dari atas kepala dengan cara

menerbangkan shuttlecock melambung kearah belakang
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2) Underhand lob: pukulan lob dari bawah, yang dilakukan dengan memukul
shuttlecock yang berada dibawah badan dan dilambungkan tinggi ke
belakang.
~ Manfaat dari pukulan melambung atau pukulan lob antara lain untuk

mengadakan serangan atau lazimnya disebut attacking lob yaitu suatu cara

melakukan pukulan lob dengan mengerahkan shuttlecock kearah belakang
dengan ketinggiannya sukar untuk dijangkai_j atau diraih oleh pihak lawan.

Penerbangan shuttlecock tidak terlalu rendah dan tidak terlalu tinggi, asal

dapat melewati jangkauan raket lawan. Pukulan lob seran gan ini merupakan

salah satu pukulan dalam permainan yang dapat- mendesak posisi lawan, agar
posisi lawan yang stabil dapat dirubah menjadi out-position atau posisi yang
kacau sehingga untuk serangan selanjutnya dapat menerobos pertahanan
lawan. . 2 | _

Pukulan lob selain dapat digunaiéan s'ebagai-p'ukulan serangan juga

dapat dipergunakan sebagai pukulan untuk bertahan atau lazim disebut

deffensif lob artinya pukulan lob itu dllakukan dengan cara menerbangkan
shuttlecock sctinggi-ﬁngginya dan jatuh dibagian .Ibcle_lk-ang lapangan lawan.

Cara ini dilakukan untuk memperbaiki ﬁosisi yang labil dan goyah, karena

méndapatkan pukulan seran'gan dari lawan. Sélain itu dépat digunakan untuk

memperlambat tempo permainan, schi:ngga' "d'apat mengembalikan posisi
yang baik. Pukulan melambung ini dapat'. diarahkan baik secara lurus
maupun secara silang. Kedua cara 'untuk'l melakukan pukulan melambung ini
yang diutamakan adalah mengenai kedéla:haﬁ dari jatuhnya shuttlecock.
Hasil pukulan melambung yang terlalu fangg‘_ung penerbangannya berarti

menjadi umpan bagi lawan dan mudah untuk dimatikan.
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B. Penelitian Relevan
Pernelitian relevan yang sudah pernah dibuat dan dianggap cukup relevan/
mempunyai keterkaltan dengan judul dan topik penehtlan ini, diantaranya yaitu:

1. Sigit Nugroho (2011), penelitian yang bCl]udlll keterampilan bulutangkis
mahasiswa program studi ilmu keolahragaan Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta, dengan hasil penelitian menunjukan
keterampilan bulutangkis mahasiswa Ikora tahun sebagian besar berada pada
kategori cukup dan sedang, untuk kateg'g‘iri cukup sebesar 50% dan untuk
kategori sedang sebesar 50%. '

2. Sigit Nugroho (2012), penelitian yang betjudul pemlatan unjuk kerja (Track
Record) pemain bulutangkis dalam pertandingan. Hasil penelitian menunjukan
unjuk kerja pemain bulutangkis diketahui bahwa pukulan yang banyak
menyumbangkan nilai yang paling besar adalah smash dan dropshot pada
pukulan jbrehand setelah itu diikuti pulculan lob dan netting. Pukulan backhand
sebagian besar sumbangannya rendah, tetapi untuk netting pada pukulan
backhand sumbangannya besar. Sumbangan pukuian Backhand yang terdiri
dari servis yaitu sebesar 4,5 %, lob sebesar 2, 8 %, smash sebesar 3,4 %, net
sebesar 10,1 %, dan dropshot sebesar 4, 8 % Sedangkan untuk Forehand
mempunyai sumbangan pukulan servis sebesar 4,5 %, lob sebesar 14,9 %,
smash sebesar 22,1 %, net sebesar 12,3 %, dan dmpshaf sebesar 20,7 %.

3. Sigit Nugroho (2015), penelitian yarig :‘berjudul j)eng'aruh latihan sirkuit
trapping dengan interval. 1:172 dan 1:1 terhadap kemampuan kekuatan,
kelincahan dan kecepatan pada pemain bulutangkis mahasiswa FIK UNY. Hasil
penelitian mcnunjukan secara keseluruhan membuktikan ada pengaruh metode
latihan sirkuit frapping dengan beda interval 1:1/2 dan 1:1 terhadap
kemampuan kekuatan, kecepatan dan kelincahan. Berdasarkan hasil analisis
diketahui kelompok yang mendapatkan hasil terbaik adalah pada kelompok 3
(AiB,) yang diberikan perlakukan latihan sirkuit frapping intensitas 80 %
Jdengan interva) 1:1/2 dengan perubahan kekuatan meningkat sebesar 43.78 %,

\9




kecepatan meningkat sebesar 31.42 % dan kelincahan meningkat sebesar 9.66
%. Sedangkan kelompok yang menunjukkan hasil paling kurang adalah
kelompok 2 (A2B,) yang diberikan perlakuan latihan sirkuit frapping intensitas
60 % dengan interval 1:1 dengan perubahén kekuatan meningkat sebesar 1.75
%, kecepatan mengalami penurunan sebesar 3,25 % dan kelincahan menurun
sebesar 4,43 %.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang

berorlcntasu pada produk. Prosedur penelitian dan pengembangan didasarkan
pada dua tujuan utama, yaitu: (1) mengembangkan produk dan, (2) menguji
keefektifan produk untuk mencapai tujuan Tujuan pertama disebut sebagai
fungsi pengembangan sedangkan tujuan kedua disebut sebagai fungsi validasi.
Adapun prosedur utama dalam pénclitian dan pengembangan terdiri atas lima
langkah, yaitu : |
1. Melakukan analisis produk yang akan dxkembangkan
2. Mengembangkan produk awal
3. Validasi ahli
4. Uji coba lapangan
5. Revisi produk

B. Model Pengembangan
Secara keseluruhan penelitian ini akan menggunakan jenis rancangan
penelitian, yaitu (1) deskriptif (2) pengembangan (3) cksperimental. Pada
penelitian ini baru sampal pada tahap yang kedua yaitu pengembangan Rincian
jenis rancangan, subyek, variabel, mstmmen dan anahsm data penelitian

disajikan sebagai berikut.

1. Penelitian .S'urvey._

a. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian pada tahap pertama menggunakan jenis penelitian
deskriptif yang dilakukan dengan metode survey. Survey bertujuan untuk |
 memperoleh data analisis kebuiuhan bentuk permainan triadton (triples

badminton) yang berbasis nilai kesenangan dan nilai keterampilan,
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persepsi mahasiswa, atlet, pelatih dan pengajar bulutangkis tentang
bentuk permainan triadton (iriples ba&mfnron) yang berbasis nilai
kesenangan dan nilai keterampilan, dan perlunya bentuk permainan
triadton (triples badminton) yang berbasis nilai kesenangan dan nilai
keterampilan yang ada di kampus UNY.
b. Subyek Penelitian

Subyek penelitian survey ini meliputi mahasiswa putra, mahasiswa putri,
pakar pelatih bulutangkis, pengajar bulutangkis dan atlet bulutangkis di
lingkungan UNY. Lokasi dan subyek penelitian survey disajikan pada

tabel 1 berikut : :
i Tabel 1. Subyek Penelitian
TEMPAT MAHASISWA PAKAR
UNY 50 .| 1. Kepelatihan bulutangkis

-| 2. Pengajaran bulutangkis
-] 3. Atlet Mahasiswa

Jumlah 50 3

c. Variabel Penelitian :

'Berd__a_sarkan pemahaman, persepsi, dan analisis kebutuhan, berikut
disajikan variabel, indikator, dan jenis instrumen pada tabel 2 berikut:
Tabel 2. Variabel, indikator dan pengukuran penelitian dengan survey

No | Variabel ~ Indikator Pengukuran

1 | Pengetahuan tentang ‘Jenis permainan triadton | Angket
permainan triadton (triples badminton)

_ (triples badminton) _ _

2 | Persepsi permainan Bentuk permainan Angket
triadton (triples . triadton (triples
badminton) - badminton) .

3 | Kebermanfaatan 1. Nilai kesenangan Angket
permainan triadton 2, Keterampilan bermain
(triples badminton) bulutangkis.

4 | Peraturan permainan Cara bermainan triadron | Focus Group
triadton (triples (triples badminton) Discusion
badminton) (FGD)
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d. Instrumen Perjnelitian
Instrumen untuk mengukur variabel-variabel penelitian disusun sendiri
berdasarkan variabel dan indikator penelitian. Sebelum instrumen tersebut
digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

e. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil
analisis data digunakan sebagai dasar mengembangkan produk yang
dilakukan pada tahap kedua.

2. Penelitian Penge’nibangan

a. Rancangan Penelitian _
Rancangan pengembangan dilakukan pada tahap kedua, bertujuan untuk
menyusun bentuk permainan bulutangkis triadton (iriples badminton)
yang telah dispesifikasikan pada tahap pertama. Secara rinci prosedur
pcngembangaﬁ bentuk permainah bulut’augkis triadton  (triples
badminton) mcngtkut: model RPPT (Research Planning, Production,
Testing. Modcl penelman ini dapat disajikan dalam gambar berikut:

Penelitian dan > | Rancangan Procluk
Studi Literatur '-
Validasi rancangan
_ Y
. X . Pembuatan Produk
Spesifikasi i ; T
Produk "
< Uji coba Produk
; Awal
: TDK 1
YA | |[va
> Revisi Produk
+ 3 ;
Deseminasi - Uji Produk Lebih
: : : Luas

Gambar 2. Model Pengembangan RPPT, (Sugiyono, 2018)
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b. Subyek Penelitian

Sub?ek penelitian pada pengembangan melibatkan pakar yang terdiri
atas: (1) kepelatihan bulutangkis, (2) pengajaran bulutangkis, dan (3) atlit
bulutangkis. |

¢. Variabel Penelitian Pengembangan

Berdasarkan kegiatan yang akan dilakukan berupa pengembangan produk
variabel-variabel penelitian atau spesifikasi produk yang akan
dikembangkan berupa bentuk permainan triadton (triples badminton)
dalam meningkatkan kesenangan dan keterampilan bermain bulutangkis,

yaitu sebagai berikut:

1) Produk dalam bentuk permainan triadton (triples badminton) yang

€

dikembangkan dengan menggunakan peraturan yang menimbulkan
kesenangan dan keterampilan bulutangkis

2) Nilai kesenangan mencakup e'mosi-‘emdsi'yang dimiliki para pemain.

3) Nilai kctcrampllan mcncakup beberapa kemampuan teknik dalam
bermain bulutangkis - :

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitié.n pengembangan digunakan pada

kegiatan evaluasi formatif. Instrumen disusun sendiri oleh peneliti. Isi

_'_instri_:mcn terdiri atas unsur-unsur bentuk permainan triadton (triples

badmintor) bentuk permainan trf.'c;zdron' (triples badmintcn) dalam

meniﬁgkatkan’ kesenangan dan keter@mpilan bermain bulutangkis terdiri

dari ‘dua hal pokok yaitu : (1) ketepatan bentuk permainan, dan (2)
-kemenarikan bentuk pcnnainan
"Analims Data

Data yang diperoleh melalui angket pada tinjauan pakar dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Hasil analisis data digunakan sebagai

dasar untuk melakukan revisi.
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Penelitian Survei
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti berikut analisis kebutuhan yang harus
dipenuhi dalam pengembangan permainan triadton (triples badminton).
a. Analisis Materi

Analisis materi yang telah dilakukan antara lain melakukan studi
pendahuluan berupa studi literatur dan melakukan observasi serta
mengadakan wawancara kepada beberapa ahli olahraga bulutangkis baik
dari segi pembelajarannya dan segi kepelanhannya yang dilakukan di
Fakultas Ilmu -Kcolahragaan. Hasil _yang sudah dicapai dalam studi
péndahuluan tersebut berupa idcntiﬁkﬁsi permasalahan-permasalahan yang
berkaltan dengan permainan bu]utangkls, dimana belum ada bentuk
pcm'laman bulutangkis yang dllakukan secara rripfe (t: ga lawan tiga) baik
dari segi pembclajaran dan pelatthan yang secara lengkap membahas
peraturan cara bermain  yang mchput: pengetahuan, tanggapan,
kebermanfaatan, dan spestﬁk_as: bentuk permainan. Hasil ini kemudian

~ dijadikan sebagai masukan dalam membuat rencana atau proposal
penelitian. - .

Hasil sepertl tersebut di atas kcmudxan dijadikan sebagai masukan
untuk mendeskripsikan dan mcnganahsns kebutuhan pengembangan
pcrmaman triadton (triple badmmton) pada penelltlan tahap pertama. Di
samping itu, dalam langkah persiapan juga dilakukan penyiapan alat dan

bahan serta sarana dan prasarana yang akan diperlukan dalam penelitian.




b. Hasil Survey bentuk permainan triadton
Materi yang disajikan meliputi jenis permainan, bentuk permainan,
kebermanfaatan permainan dan  spesifikasi permainan. Berikut
penjelasannya:
1) Jenis permainan
Perinainan #riadton (triples badminton) merupakan medifikasi
permainan bulutangkis dengan jumlah pemain tiga orang melawan tiga
orang. Permainan ini dibedakan menjadi empat jenis, diantaranya yaitu:
a) Triple Putra (tiga pefngin putra scmuad
b) Triple Putri (tiga pemain iJutri semua)
- ¢) Triple Campuran Dominan Putra (dua pemain putra dan satu pemain
putri)..
d) Triple Campuran Dominan Putri ( dua pemain putri dan satu pemain
;A G ;
2) Bentuk Permainan S
- Bentuk permainan ini dilakukan di lapangan bulutangkis yang
disesuaikan 'dengan uku.rah standar internasional (BWF) dengan posisi
satu orang pemam berada di depan dan dua pemain berada di belakang.
Pcmbahan posxm dllakukan pada sast teljadl perpindahan bola (pindah
servis) dan dilakukan secara berputar searah jarum jam,
3) Kebemanfaatan Permainan
- Permainan triadton bennanfaat untuk memperoleh mlal kesenangan dan
5 mcmngkatlcan kctcrampllan bulutangkis. Nilai kesenangan dalam
bermain triadton meliputi: kecintaan, kegembiraan, kenikmatan, dan
| kebebasan. Keterampilan bermain ‘bulutangkis meliputi: kemampuan
servis, kemampuan lob, kemampuan dropshot, kemampuan net,

~ kemampulan drive, dan kemampuan smash.




4) Peraturan Permainan

Peraturan permainan ini hampir sama dengan
a lawan dua) yang membedakan jumlah

permainan bulutangkis

- ganda atau double (du

pemainnya dan cara permainannya. Dalam permainan tiadton jumlah
pemﬁmnya sebanyak tiga atau triple (tiga lawan tiga) dengan posisi satu
pemain berada di depan dan dua pemain berada di belakarg. Permainan

dilakukan dengan cara pemain yang berada dlpOSISl depan dapat

melakukan permainan dengan memukul kock terus menerus atau secara
bebas, untuk dua pemain yang berada di belakang dalam memukul kock

harus bergantian tidak boleh memukul secara terus menerus. Skor

permainan berjumlah 21 point dengan mengunakan sistem rally point.

2. Penelitian Pengembangan

Secara garis besar langkah- léngkah yang telah dilakukan antara lain sebagai

berikut:

a. Membuat bentuk dan peraturan permainan
Bcntuk permainan friadton (triples “badminton) merupakan permainan

bulutanglus yang dilakukan dengan jumlah pemain tiga lawan tiga yang

dimainkan dilapangan bulutangkis dengan mengunakan ukuran standar

internasional. Peraturan permaman ini hamplr sama dengan permainan

bulutangkis ganda atau double (dua laWan dua) yang ‘membedakan jumlah

pemainnya dan cara pcrmamauny& Skor permaman berjumlah 21 point

dengan mengunakan sistem rally point. Aturan permainan friadton, yaitu

sebagai berikut:
1) Score system mempergunakan “Rally Point” the best of three games.
2) Pada point 11 tiap-tiap game, pemain diizinkan untuk istirahat selama

1 (satu) menit dan pelatih boleh memberikan instruksi-instruksi
kepada pemamnya, tetapi pemain tidak boleh meninggalkan lapangan.
3) - Jumlah pemain sebanyak tiga orang, dengan posisi berbentuk segitiga

menghadap net satu pemain di depan dan dua pemain di belakang.
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4)

5)

Tugas pemain dcpan dan bclakang berbeda dalam memukul kock.
Pemain depan bebas dalam memukul kock secara terus menerus,
sedangkan untuk pemain belakang ada aturan tersendiri tidak boleh
memukul kock secara berurutan atau terus menerus harus bergantian
(séperti permainan tenis meja), bisa memukul berurutan akan tetapi
ada selingan atau jeda pukulan dari pemain yang ada di depan.

Perubahan posisi pemain dari depan ke belakang berputar searah jarum

~ jam (seperti perpindahan permainan voli). Perubahan posisi pemain

6)

)

9

dilakukan setelah pindah kock atau pada saat terjadi pergantian servis.
Servis dimulai dan dilakukan oleh pcmzﬂn yang berada di belakang,
sedangkan untuk penerima servis dilakukm oleh pemain yang berada
di depan. -

Posisi pemain pada saat melakukan servis disesuaikan dengan jumlah
skor. Skor genap dimulai dari sebelah kanan dan untuk skor ganjil
dimulai dari sebelah kiri. _

Pada waktu pergantian tempat antara game pertama dan game kedua
pemain dnzlnkan istirahat 2 menit. Pelanh diperkenankan ke lapangan
untuk membertkan mtrulcsn-mtruksh tetapi pemain tidak boleh
mcnmggalkan lapangan -

ila terjadi One Game All (game'_satu 'sama), pemain diizinkan untuk

lstlrahat selama 2 memt

10) Apablla ter_]adl Gangguan Rcferee berhak untuk menunda atau

memmdahkan pertandmgan ke tempatfhan lain dengan ketentuan hasil
pertandingan yang d1perolchnya tetap berlak_ufsyah.

11) Barang-barang yang boleh diletakkan dekat lapangan pertandingan

hanya air minum dan perlengkapan atlet lainnya sebagai cadangan.

12) Pemain yang pada gilirannya harus bertanding, tetapi tidak hadir

dilapangan setelah dipanggil tiga kali dalam waktu 5 (lima) menit
dinyatakan kalah.




13) Selama pemain melakukan pertandingan, tidak diperkenankan
meninggalkan lapangan ténpa izin wasit yanglbcrtugas, “termasuk
menukar raket dengan yang berada dipinggir lapangan.

14) Setiap pcmain diwajibkan berpakaian olahraga bulutangkis sesuai
peraturan yang berlaku.

15) Pemain yang mendapat cedera dilapangan, apabila tidak dapat

melanjutkan pertandingan dinyatakan kalah.

16) Pemain yang mendapat cedera  dan tidaﬁ bisa melanjutkan
pertandingan, kedudukalmya dapat dlgantlkan apabila belum memulai
pertandingan pertamanya

17) Tgap pemain berhak mendapat istirahat 30 (tiga puluh) menit diantara 2
(dua) pertandingan yang harus dimainkannya secara berturut-turut.

18) Pemain dan Official beﬁanggung jawab untuk mengetahui. sendiri bila
dan dimana harus berthndin_g, termasuk -adanya perubahan jadwal dan
~sebagainya, Ly

19) Pg'main' yang tidak mau mélaksanakan pertandingan pada waktu dan

_ te;flpat yang telah ditentukan panitia dinyatakan kalah.

'20) Apabila pemain memerlukan tambahan perlengkapan pada waktu
melakukan pertandingan (a1r raket dsb) harus- sepengetahuan dan
melalui Referee. ;

21) Pemam}atlet dilarang mempcrglmakan cbat doppmg

22) Peserta yang belum - tiba: glllrannya tldak dlperkcnankan memasuki
lapangan tcmpat pcrtandmgan

b. Validasi Rancangan
Rancangan produk divalidasi oleh tim pcnehtl dan pakar bulutangkis yang
terdiri dari 4 orang peneliti dan 3 pakar bulutangkis yang memiliki keahliah
dibidang pengajaran dan kepelatihan bulutangkis. Dari validasi tersebut
diperoleh masukan dari beberapa pakar diantaranya:
1) Pcr_lu'.sosialisai peraturan permainan triadton

' ' ST s - o .




2) Peraturan permainan dibuat sederhana jangan sampai membingungkan
3) Perubahan pada saat servis yaitu servis dimulai dan dilakukan oleh
pemain yang berada di depan, sedangkan untuk penerlma servis dilakukan
oleh pemain yang berada di belakang.
c. Sosialisasi Permainan Triédton
Sosialiasai peraturan dan bentuk permainan friadron diberikan kepada para
mahasiswa yang mengambil matakuliah permainan bulutangkis dan olahraga
pilihan bulutangkis di FIK UNY pada prodi PJKR berjumlah 40 mahasiswa
dan di prodi Ikor berjumlah 14 mahasiswa sehingga secara keseluruhan
jumlah mahasiswa sebanyak 54 mahasiswa. Selain mahasiswa sosialisasi
diberikan kepada para pakar' bulutangkis yang berjumlah 3 orang terdiri dari
dosen’ pcngajaran bulutangkls, dosen kepelatlhan bulutangkls dan atlet
bulutangkis.
d. Spesifikasi Permaman
Spesifikasi bentuk permaian trladton yaitu 3umlah pemain sebanyak tiga
orang, dengan posisi bcrbcntul; segitiga mcnghadap net satu pemain di depan
dan dua pemain di belakang. Tugas pemain depan dan belakang berbeda
dalam memukul kock. Pemain depan bebas dalam memukul kock secara

tcrus menerus, sedangkan untuk pemam belakang ada aturan tersendiri tidak
boleh mcmulcul ock secara berurutan atau terus menerus harus bergantian
(se_pem permamsm tenis m_eja), bisa memukul berurutan akan tetapi ada
selingan atau jeda pukulan dari pemain yang ada di depan. Perubahan posisi
pemain dari depan ke bélékang berputar searsh jarum jam (seperti
perpindahan peﬁnainan bol-a' #oii). Pémbahén posisi pemain dilakukan
setelah pindah kock atau pada sa:at. terjadi pergantian servis. Servis dimulai
dan dilakukan oleh pemain yang berada di depan, sedangkan untuk penerima
servis dilakukan oleh pemain yang berada di belakang. Posisi pemain pada
saat melakukan servis disesuaikan dengan jumlah skor. Skor genap dimulai

dari sebelah kanan dan untuk skor ganjil dimulai dari sebelah kiri. Skor
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pefmainan berjumlah 21 point dengan mengunakan sistem “Rally Point” the

best of three games.

B. Pembahasan

Pada penelitian survai diperoleh beberapa hasil dari penelitian yang
berkaitan dengan jenis permainan, bentuk permainan, kebermanfaatan permainan
dan peraturan permainan. Jenis permainan'bulutangkis yang dipertandingakan
pada umumnya dibagi menjadi 5 (lima) partai, yaitu: 1) tunggal putra, 2) tunggal
putri, 3) ganda putra, 4) ganda putri dan 5) gahda campuran. Sedangkan jenis
permaman triadton (triples badminton) yang akan dipertandingakan terdapat 4
(cmpat) partai, yaitu: 1) triple putra (tiga pemain putra semua), 2) triple putri
(tiga pemsun putri semua), 3) tnple campuran domman putra (dua pemain putra
dan satu pemain putri), dan 4) trlple campuran do:nman putn (dua pemain putri
dan satu pemain putra). Apabila ‘hasil dalam penelitian ini diterapkan dalam
pertandmgan bulutangkis maka terdapat penambahan scbanyak 4 partai schingga
dalam satu pertandingan bulutangkls terdapat sembllan partai dan terdapat
sembilan mendali emas yang akan dlpercbutkan Semakm banyak mendali emas
yang akan dlperebutkan maka prestasi di cabang olahraga ‘bulutangkis semakin
banyak menyumbangkan mendali emas balk dlpcrtandmgan yang evennya
nasional maupun internasicnal, Olahraga buiutangkls di merupakan salah satu
olahraga yang diandalkan bangsa Indon_cs:__a un_tuk menyumbangkan mendali

emas.
Bentuk pcrmaman dalam penelitian im dllakukan di lapangan bulutangkis

yang dlsesua.kan dcngan ukuran standar mternasmnal (BWF) dengan posisi satu
orang pemam berada di depan dan dua pcmam berada di belakang. Perubahan
posisi dilakukan pada saat terjadi pcrpmdahan bola (pmdah servis) dan
dilakukan secara berputar searah _}arum jam. Bentuk permainan triadton ini
diterapkan agar semua pemain dapat ﬁierasakan disetiap p09151 baik berada di
depan, di belakang sisi kanan dan di belakang sisi kiri, sehingga semua pemain
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dapat melatih keterampilan bermain bulutangkis dimanapun posisinya baik itu
yang berkaitan dengan pukulan forehand maupun pukulan backhand. Selain itu
bentuk permainan triadton ini sangat membantu para pemain untuk melatih
kerjasama dan kekompakan disetiap masing-masing posisi pasangannya, karena
kedua pemain yang berada di posisi belakang selalu berkomunikasi dan selalu
konsentrasi untuk memukul kock sesuai bagiannya Apablla pemain belakang
memukul kock tidak sesuai bagiannya maka_t akan dikenakan sanksi point untuk
lawan. _ .

Kebermanfaatan bermain dalam permainan friadton untuk mempe_rﬁleh
nilai kesenangan dan dapat meningkatkan keterampilan bulutangkis. Nilai
kesenangan dalam - bermain triadton meliputi: kecintaan, kegembiraan,
kenikmatan, dan kebebasan. Keterampilan bermain bulutangkis meliputi:
kcméinpuan servis, kemampuan lob, kemampuan dropshot, kemampuan nef,
kemampulan drive, dan kemampuan smash. Kebenhanfaataﬁ dalam memperoleh
nilai kesenangan dibuktikan- oleh para pemain yang setelah bcrmam triadton
beranggapan bahwa - mereka memperolch rasa. senang, kesenangan tersebut
berbeda dengan permainan bulutangkis pada umumnya, karena permainan
triadton dalam pcrmamannya ada unsur rekreasi yaltu sctlap pemam harus
memukul kock sesuai dengan baglanya masing-masing. Keterampllan bermain
trzadton dapat melatih semua jenis pukulan teknik dasar dalam ' bulutangkis,
karena permaman triadton dapat. memngkatkan berbagai macam pukulan
bul_utangkl__s baik 1tu pukulan forehand maupun pukulan backhand. Selain
meninékatkﬁn berbagal macam pukulan bulutancrkts permain triadton juga
melatih beberapa komponen kondisi fisik- yang mehputl' kecepatan, reaksi,
koordinasi, kelincahan dan daya tahan aerobik para pemain.

Peraturan permainan dalam permainan tiadton jumlah pemainnya
sebanyak tiga atau trlple (tiga lawan tiga) dengan posnsi satu pemain berada di
depan dan dua pemain berada di belakang ‘Permainan d:lakukan dengan cara

pemain yang berada diposisi depan dapat mclakukan permainan dengan

32




memukul kock terus menerus atau secara bebas, untuk dua pemain yang berada
di belakang dalam memukul kock harus bergantian tidak boleh memukul secara
terus menerus. Skor permainan berjumlah 21 point dengan mengunakan sistem
rally point. Peraturan permainan ini yang membuat permainan triadton menjadi
menarik dan disukai oleh para pemain bulutangkis, karena ada tiga pemain
dimasing-masing lapangan yang tugas dan fungsi dalam permain berbeda-beda.
Permainan triadton jﬁga bisa diguﬁakan untuk mengatasi kejenuhan dalam
bermain bulutangkis yang secara umum. Permainan ini juga bisa digunakan
untuk memberikan bentuk variasi dalam latihan teknik dan taktik dalam bermain
bulutangkis. '

33

—_——————

s




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasii penelitian survai dan hasil péelitan pengembangan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Spe‘siﬁkaéi hasil dalam mengémbangkan ‘bentuk permaian triadton

dlantaranya yaitu:

a.

Jumlah pemain sebanyak tiga orang, dengan posm berbentuk segitiga
menghadap net satu pemain di depan dan dua pemain d1 belakang.

. Tugas pemain depan dan bclakang bcrbcda dalam memukul kock. Pemain

depan bebas dalam memukul kock secara teris menerus, sedangkan untuk

pemam belakang ada aturan ‘tersendiri tidak boleh memukul kock secara

'berurutan atau terus menerus harus bergantlan (seperti permainan tenis

meja) bisa memukul berurutan akan tétapl ‘ada selmgan atau jeda pukulan

_darl pemam yang ada di dcpan

Perubahan posisi pemain dari depan ke belakang bexputar searah jarum jam
(sepertl perpindahan pcnnaman voli). Perubahan posisi pemain dilakukan

- setelah pindah kock atau pada saat ter_padl pergantlan servis.

Servis dimulai dan dllakuka_n oleh’ _pem;_am yang berada di depan,
sedangkan untuk penerima Servis dilakukan oleh pemain yang berada di

belakang.

Posisi pemain pada saat melakﬁkém servis "dis'csu_aikan' dengan jumlah skor.
Skor genap dimulai dari sebelah kanan dan untuk skor ganjil dimulai dari
sebelah kiri. Y-

Skor permainan berjumlah 21 point dcngan mengunakan sistem “Rally

Point” the best of three games.
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2. Para ahli menyatakan bahwa permainan triadton menarik dan layak untuk
diterapkan dalam pertandingan bulutangkis, sehingga peraturannya untuk
segera ditetapkan dan dilakukan sosialisasi secara massal, Selain itu
permainan triadton sangat menyenangkan, menghibur, dan semua pemain baik
dari pemula sampai atlit bisa menikmati bentuk permainan tersebut. Dari segi
keterampilan bulﬁtangkis selain berbagai macam teknik dasar pukulan
bulutangkis yang ditingkatkan, kerja sama dan komunikasi antar pemain juga

bisa tingkatkan dengan melaksanakan permainan triadton.

' B, Saran
Berdasarkan hasil yang dibahas dalam pénciitian dan kesimpulan, maka
peneliti memberikan beberapa saran scbagal bcrakut

| 1. Para mahasiswa untuk memngkatkan pemahamannya pada peraturan

permainan bulutangkis triples (friadton) dengan memodifikasi berbagai

bentuk permainan yang lebih simpel dan lebih menarik.

I ' 2. Disarankan untuk para péhgajar _ matakuiiah bulutangkis  agar
mensomahsasnkan bentuk permainan tnples badmmton (triadton) kepada
seluruh mahasiswa schingga akan termonitor kelebihan, kekurangan dan
pcnnasalahan para mahasiswa dalam setiap proses pembelajaran.

3. Kelemahan dalam penelitian ini terletak dalafn menentukan sampel sehingga
jumlah sampel tidak terwakili dari semua prodi di FIK UNY.
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SURAT PERJANJIAN INTERNAL
NOMOR : 26/Penel.UPT-UNY-DIPA/UN34.21/2018

Pada hari ini Rabu tanggal dua belas bulan April tahun dua ribu tujuh belas kami yang bertanda tangan di
bawah ini :

1. Prof. Dr. Siswantoyo, M.Kes., AIFO : Sekretaris Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarkat ~ Universitas  Negeri  Yogyakarta  yang
berkedudukan di Yogyakarta dalam hal ini bertindak untuk
dan atas nama UNY; selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. Dr. Sigit Nugroho, S.0Or., M.Or :  Ketua Tim Peneliti dari Penelitan Unggulan PT, yang
beralamat di FIK Universitas Negeri Yogyakarta, selanjutnya
disebut PIHAK KEDUA.

Surat Perjanjian Internal ini berdasarkan :

1. Surat Keputusan Rektor UNY No. 3.6/UN34.VI/2018, tanggal 6 Juni 2018, tentang penetapan pemenang
Penelitian dana DIPA UNY skim Penelitian Unggulan PT

2. Surat Perjanjian Penugasan dalam rangka pelaksanaan program penelitian Tahun Anggaran 2018. No. :

677/UN34.21/PL-PK/2018 tanggal 7 Juni 2018

DIPA BLU UNY No. : SP DIPA-042.01.2.4000904/2018 tanggal 5 Desember 2017

Lad

MHAK PERTAMA dan PiHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam suatu
ferianjian Pelaksanaan Peneliian dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1

HAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas tersebut
#hagai penanggung jawab dan mengkoordinasikan pelaksanaan Penelitian dengan judul dan nama
“ua/Anggota Peneliti sebagai berikut :

PENGEMBANGAN PERMAINAN TRIADTON (TRIPLES BADMINTON) DALAM
MENINGKATKAN KESENANGAN DAN KETERAMPILAN BERMAIN BULUTANGKIS

iyl

i=tua Peneliti :  Dr. Sigit Nugroho, S.0r., M.Or
snggota : 1. Tri Hadi Karyono, S.Pd., M.Or.

. 2. Riky Dwihandaka, S.Pd.Kor., M.Or.
3. -Dr. Ahmad Nasrullch, S.0r., M.Or
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Pasal 2

1 PIHAK PERTAMA memberikan dana Penelitian yang tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp 25.000.000 (dua
puluh lima juta rupah) yang dibebankan kepada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran DIPA BLU UNY No. :

SP DIPA-042.01.2.4000904/2018 tanggal 5 Desember 2017

2 PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewajiban menggunakan sepenuhnya
untuk pelaksanaan penelitian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketentuan pembelanjaan

keuangan negara i
Pasal 3 |

Pembayaran dana Penelifian ini akan dilaksanakan melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat UNY dan dibayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

(1) Tahap Pertama 70% sebesar Rp. 17.500.000 (tujuh belas juta lima ratus ribu rupiah) setelah Surat

Perjanjian ini ditandatangani oleh kedua belah pihak.

(2) Tahap Kedua 30% sebesar Rp. 7.500.000 (tujuh juta lima ratus ribu rupiah) setelah PIHAK KEDUA
menyerahkan laporan akhir hasil pelaksanaan penelitian kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk
hardcopy sebanyak 2 (dua) eksemplar disertai softcopy (CD dalam format "pdf*) paling lambat tanggal 30

November 2018.
(3) PIHAK KEDUA wajib membuat laporan kemajuan pelaksanaan penelitian dan laporan penggunaan
keuangan sejumiah termin | sebesar 70%, dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk

hardcopy masing-masing 1 (satu) eksemplar paling lambat tanggal 12 Oktoer 2018, serta mengunggah

laporan tersebut ke simppm.|ppm.uny.ac.id
(4) PIHAK KEDUA berkewajiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah diterima dari
PIHAK PERTAMA dan menyimpan bukti-bukti pengeluaran yang telah disesuaikan dengan ketentuan

pembelanjaan keuangan Negara.
(5) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan kepada PIHAK PERTAMA

untuk selanjutnya disetorkan ke Kas Negara.

Pasal 4

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:
(1) Mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar yang akan dilaksanakan oleh LPPM-UNY

(2) Memanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar;

(3) Mempublikasikan hasil penelitiannya pada jumal bereputasi
(4) Membayar PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23 dan PPn sesuai ketentuan yang berlaku

(5) Mengikuti Seminar dari Awal sampai dengan selesai
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Pasal 5

1) Jangka waktu pelaksanaan penelitian yang dimaksud Pasal 1 ini selama 6 ( enam ) bulan terhitung mulai 6

Juni 2018 sampai dengan 30 November 2018, dan PIHAK KEDUA harus menyelesaikan Penelitian
yang dimaksud dalam Pasal 1 selambat-lambatnya 30 November 2018.

2) PIHAK KEDUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA berupa :

a. Laporan akhir hasil penelitian dalam bentuk hardcopy sebanyak 2 (dua) eksemplar, dan dalam bentuk
soft copy (CD dalam format "*.pdf") sebanyak 1 (satu) keping, serta mengunggah laporan tersebut ke
simppm.lppm.uny.ac.id paling lambat 30 November 2018

b. Artikel limiah untuk dimasukkan prosiding atau jurnal bereputasi, yang terpisah dari laporan sebanyak
1 (satu) eksemplar

:3) Laporan hasil penelitian dalam bentuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :

a. Bentukfukuran kertas kuarto :
b. Warna cover KUNING KUNYIT
¢. Di bagian bawah cover ditulis :
Dibiayai oleh DIPA BLU Universitas Negeri Yogyakarta dengan Surat Perjanjian Penugasan dalam

rangka Pelaksanaan Program Penelitian Pendidikan Karakter Tahun Anggaran 2018 Nomor:
26/Penel.UPT-UNY-DIPA/UN34.21/2018 tanggal 6 Juni 2018 :

i) Selanjutnya laporan tersebut akan disampaikan ke :

2 Subag. Data dan Informasi LPPM-UNY sebanyak  (satu) eks.

b. Perpustakaan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat UNY sebanyak 1 (satu) _eks. .
Apabila batas waktu habisnya masa penelitian ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan laporan akhir hasil
penelitian kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenqkan denda sebe:sa_r 1%o (satu f.:ergul)
sefiap hari keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen} dari nilai surat perjanjian
pelaksanaan peneliian, terhitung dari tanggal jafuh tempo yang telah ditetapkan sampai dengan
berakhimya pembayaran dana penelitian oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

Universitas Negeri Yogyakarta.

Pasal 6

Apabila ketua peneliti sebagaimana dimaksud pasal 1 tidak dapat menyelesai-kan pelaksgnaan .penelitian
ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana sesual dengan bidang ilmu yang

diteliti dan merupakan salah satu anggota tim; | .
Bagi Penelifi yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang per!alan
dan waktu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat dicairkan

dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara.

) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 1 maka

harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjutnya
disetor ke Kas Negara. 3 . . ) .
Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul penelitian sebagaimana thqkud pada Easal 1 djumpai
adanya indikasi duplikasi dengan penelitian lain dan/atau diperoleh mdlkas_i ketidakjujuran dan itikad
kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah ilmiah, maka penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK

' 3

.l'l
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KEDUA wajib mengembalikan seluruh dana peneliian yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA

untuk selanjutnya disetor ke Kas Negara.
Pasal 7

$-ak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan peneliian tersebut diatur dan dikelola sesuai
gengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 8

iasil penelitian berupa peralatan dan atau alat yang dibeli dari kegiatan penelitian ini adalah milik negara yang
iapat dihibahkan kepada Universitas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah lain melalui Surat

eterangan Hibah.
Pasal 9

HAK PERTAMA maupun PIHAK KEDUA tidak bertanggung jawawab atas keterlambatan atau tidak
aksananya kewajiban seperti tercantum dalam kontrak sebagai akibat Force Majeure yang secara langsung
empengaruhi terlaksananya kontrak, antara lain : perang. Perang saudara, blockade ekonomi, revolusi,
pembrontakan, kekacauan, huru-hara, kerusuhan, mobilisasikeadaan darurat, pemogokan, epidemis,
=bakaran kebannran gempa bumi, angin ribut,gangguan nafigasi, tidakan pemerintah dibidang moneter.Force
Uajeure di atas harus disahkan kebenarannya oleh Pejabat yang berwenang.

Pasal 10

Surat Perjanjian Internal pelaksanaan penelitian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan dibubuhi meterai sesuai
=ngan ketentuan yang berlaku, dan biaya meterainya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

Pasal 11

“al-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak secara
nusyawarah.

“HAK KEDUA PIHAK PERTAMA
“stua Peneliti, _ Sekretaris LPPM
Nqiversitas Negeri Yogyakarta

IP 197203 10 199903 1 002

NDN 0024098004
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I
No. FRM/LPPM-PNL/304 ] Reuvisi : 00 ’ Tgl3Nopember2D1T [ Hal 1 dari 1 ‘
|
1

. Nama Peneliti ﬂf gﬁ‘lfﬁ&?/‘% MO

1

% ;L;tllfﬁgél)rodl : TEfK ....... ............................... l

o — Y e
4

6. Pelaksanaan : Tanggal . Qfﬁ 69481 am. L0, - Selesai

g: E‘maﬁm oleh i Sfd %S‘% Ph-D

Sekretaris atulls Qf‘ Azzo;},, %A ZQ' M5

9. Peserta yang hadir : R .. ..orang

SARAN-SARAN

mewﬂmﬁf
_. Axeli M@WM‘»W%«%

Boalipnn |fBrn5

10. Hasil Seminar;
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan tata tulis,

seminar berkesimpulan: proposal penelitian tersebut di atas:
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulan/instrumen/hasil
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan

Dibenahi untuk diseminarkan ulang

ﬁ’;r/N otulis,

..............................



I . Format Penilaian Kesiapan Pelaksanaan Penelitian

LEMBAR PENILAIAN
KESIAPAN PELAKSANAAN PENELITIAN

1. Nama Peneliti - 0 SS9 Ngth), MLor
2. Jurusan/Prodi/Fakultas - . Q§®./ Vel My T
3. Jenis Penelitian 3 u‘jﬂﬁU‘ﬂ“ YT

No. Kriteria Komentar/Saran-saran
1 | Langkah-langkah pelaksanaan penelitian :

Kejelasan dan kelengkapan

2 | Prototipe produk penelitian : kejelasan,

keunikan dan kebaruan

3 | Instrumen penelitian yang digunakan :

Kelengkapan
4 | Persiapan memasuki lapangan penelitian
5 | Kelayakan :

Biaya, peralatan dan waktu

6 | Kemungkinan penelitian ini dapat
diselesaikan
7 | Kesungguhan/keseriusan peneliti dalam

penyiapan penelitian

SARAN-SARAN DARI REVIEWER SECARA KESELURUHAN:

Rigsi dan disyahkan oleh NORVAlRITR, v iiviiinsiatininmrsnrenss
L2 PRY Reviewer,

% -_‘ 5 Si W%f /7 @

>

5460508+992031002 L2567 99203/r0]
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_ o . Penelitian
37 | D Dra. Endang Rini Sukamtl, | pepgigikan FIK SIDANG UTARA | 37
M.S.
Karakter
Penelitian
38 | Sujarwo, S.Pd.Jas., M.Or. Pendidikan FIK SIDANG UTARA
Karakter
39 Dr. dr. Rachmah Laksmi Penelitian FIK SIDANG _
Ambardini, M.Kes. Unggulan PT PIMPINANLt~2
' Penelitian SIDANG
40 | Drs. Ngatman, M\.Pd‘ Unggulan PT FIK PIMPINAN Lt. 2
41 Fatkurahman Arjuna, S.0r., Penelitian FIK SIDANG a1
M.Or. ' Unggulan PT PIMPINAN Lt. 2
Penelitian FIK SIDANG MADYA
Unggulan PT Lt.2
43 Nawan Primasoni, S.Pd. KOR., Penelitian FIK SIDANG MADYA "
M.Or. Unggulan PT Lt.2
Penelitian SIDANG MADYA
44 | Ermawan Susanto, S.Pd., M.Pd. Unggulan PT FIK 1£.2
. . ; Penelitian SIDANG MADYA
45 | Dr. Ria Lumintuarso, M.5i. Unggulan PT FIK Lt.2 45
Penelitian SIDANG MADYA
4 . Dr. i : Fl
6 | Prof. Dr. Tomoliyus, MS Unggulan PT K i3 |
Penelitian SIDANG MADY
‘| Drs. .Pd.
47| Drs. Margono, M.Pd Unggulan PT FIK 1.2 A(
1iti ? 3
48 | Dr. Widiyanto, 5.0r., M.Kes SR FIK SIDANG UTARA
Unggulan PT
2 . Penelitian Dasar
19 Ahmad Rithaudin, S.Pd.Jas., Ungeutan EIK SIDANG Ltd
M.Or. "
Perguruan Tinggi
50' Drs. Rumpis Agus Sudarko, Penelitian Disertasi FIK PUSDI WANITA

M.S.

Doktor

& GENDER Lt. 2

Dr. Muhammad Hamid Anwar,

penelitian Kerja

5 2 Fl SIDANG Lt.1
& S.Pd., M.Phil. Sama Luar Negeri K
Fenelitin SIDANG MADYA
52 | Ermawan Susanto, S.Pd., M.Pd. | Strategis Nasional | FIK Lt2
Institusi’ '
Penelitian DHARMA
53 | Saryono, 5.Pd.Jas., M.Or. Stra'tegt_s Masional | FIK WANITA Lt.1
Institusi :
Penelitian
54 | Dr. Sugeng Purwanto, M.Pd Strategis Nasional | FIK SEIR
P R PRODASI Lt.1
Institusi
Penelitian
- ; 2 SIDANG
55 | Dr. Sumaryanti, M.S. Stra_teglls Nasional | FIK PRODAS! Lt.1
Institusi
X : ; Penelitian Tim SIDANG
5€ .D .Si. -
55 | D Biryad, N Pasca Sarjana Fil PRODASI Lt.1 [

.‘.
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
' UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
)\ LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
)5 Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 pesawat 262, 550840 Fax. (0274) 550839, 518617

Laman : Ippm.uny.ac.id, E-mail: Ippm@uny.ac.id ; Ippm.uny@gmail.com

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB BELANJA

Yang bertanda tangan di bawah ini :
1. Nama : Dr. Sigit Nugroho, S.Or., M.Or

2. Alamat : Mergangsan Kidul MG I1I/1367 Yogyakarta

berdasarkan Surat Keputusan Nomor 3.6/UN34.VI/2018, tanggal 6 Juni 2018 dan
Perjanjian/ Kontrak Nomor 26/Penel. UPT-UNY-DIPA/UN34.21/2018 mendapatkan
Anggaran Penelitian dengan judul Pengembangan Permainan Triadron (Tripes Badmintor,)
dalam Meningkatkan Kesenangan dan Keterampilan Bermain Bulutangkis sebesar Dua Puluh
Lima Juta Rupiah (Rp. 25.000.000.00)
Dengan ini menyatakan bahwa :
1. Biaya kegiatan penelitian dibawah ini meliputi:
No Uraian Jumlah
1) | Penggandaan makalah seminar instrumen penelitian Rp. 100.000.00
2) | Pelaksanaan FGD peraturan permainan - Rp. 3.500.000.00
3) [ Pembelian konsumi FGD peraturan permainan Rp. 175.000.00
4) | Uang Lelah Penyusunan peraturan permainan Rp. 1.800.000.00
Uang Lelah Penyusunan Instrumen Penelitian Rp. 2.000.000.00
Pelaksanaan FGD instrumens penelitian | Rp. 3.500.000.00
Pembelian konsumi FGD instrumens penelitian Rp. 100.000.00
Sosialisasi bentuk peraturan ' Rp. 3.690.000.00
Pelaksanaan penelitian - Rp. 2.400.000.00
Uang Lelah Mereduksi dan mendiskripsikan data : Rp. 2.000.000.00
Seminar Hasil Penelitian Rp. 450.000.00
Seminar internasional untuk luaran Penelitian Rp. 3.500.000.00
Uang Lelah Menyelesaikan Laporan Penelitian Rp. 1.200.000.00
14) | Pengandaan Laporan Penelitian Rp. 585.000.00
Jumlah | Rp. 25.000.000.00
- Jumlah uang tersebut pada angka 1, benar-benar dikeluarkan untuk pelaksanaan kegiatan
penelitian dimaksud. :
- Bersedia menyimpan dengan baik seluruh bukti pengeluaran belanja yang telah
dilaksanakan.
. Bersedia untuk dilakukan pemeriksaan terhadap bukti-bukti pengeluaran oleh aparat
pengawas fungsional Pemerintah.
. Apabila di kemudian hari, pernyataan yang saya buat ini mengakibatkan kerugian Negara
maka saya bersedia dituntut penggantian kerugian negara dimaksud sesuaj dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya,

Yogyakarta, 16 November 2018
Peneliti,

E]

Dr. igit'Nugro 0, S.0r. M.Or

S A O I S




